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BAB 5
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya,
maka dapat diambil simpulan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Brand Awareness berpengaruh positif terhadap Brand
Attitude. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama
“Brand Awareness berpengaruh positif terhadap Brand
Attitude pada Transmart Rungkut di Surabaya”, terbukti
kebenarannya.

2. Perceived Quality berpengaruh positif terhadap Brand
Attitude. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua
“Perceived Quality berpengaruh positif terhadap Brand
Attitude pada Transmart Rungkut di Surabaya”, terbukti
kebenarannya.

3. Brand Image berpengaruh positif terhadap Brand Attitude. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga “Brand Image
berpengaruh positif terhadap Brand Attitude pada Transmart
Rungkut di Surabaya”, terbukti kebenarannya.

4. Brand Attitude  berpengaruh positif terhadap Purchase
Intention. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat

“Brand Attitude berpengaruh positif terhadap Purchase
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Intention pada Transmart Rungkut di Surabaya ”, terbukti
kebenarannya.

5.2 Saran

Dari hasil penelitian dan simpulan yang telah disebutkan di atas,

maka dapat diajukan saran sebagai berikut:
5.2.1 Saran Praktis

1.

Transmart Rungkut di Surabaya diharapkan mampu
mempertahankan merk yang mudah diingat oleh konsumen,
menjadi salah satu produk pilihan konsumen jika akan
membeli sesuatu, serta masih diingat oleh konsumen Kketika
konsumen menggunakan produk pesaing.

Transmart Rungkut di Surabaya diharapkan mampu
meningkatkan persepsi kualitas yang beredar di masyarakat
luas, agar mereka dapat beranggapan bahwa merk dari
Carrefour ini memiliki bakal fungsional yang tinggi.
Transmart Rungkut di Surabaya diharapkan mampu
memberikan perhatian atau kepedulian kepada kebutuhan
calon konsumen.

Transmart Rungkut di Surabaya diharapkan mampu
meningkatkan brand attitude mereka agar merek-merek
mereka lebih sering dipilih oleh calon konsumennya.
Transmart Rungkut di Surabaya diharapkan mampu

memberikan informasi yang lebih luas lagi kepada konsumen
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tentang produk yang mereka jual agar konsumen yang mencari
tahu produk Carrefour bisa mengetahuinya.
5.2.2 Saran Akademis

1. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk mampu
menjabarkan variabel purchase intention yang lebih luas.

2. Bagi peneliti dimasa akan datang disarankan untuk
menggolongkan konsumen dari beberapa generasi karena
Transmart memiliki konsep belanja yang menarik yaitu
menawarkan banyak produk private brand yang mereka

miliki.
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